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ABSTRAK 

 Skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pendistribusian 

Zaka Produktif” (Studi Kasus diLAZISMU Sumatera Selatan). Penelitian ini 

dilatar belakangi pendistribusian zakat produktif.  Jurusan Ekonomi Syariah, 

Universitas Muhammadiyah Palembang. Zakat merupakan suatu ibadah yang 

dimensi sosialnya sangat tinggi dan bersentuhan langsung dengan pembelaan 

terhadap kaum lemah. Dimana khususnya masih banyak masyarakat fakir dan 

miskin yang perlu di tanggulangi. Zakat produktif salah satu solusi dimana dana 

zakat diberikan kepada para mustahiq tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan 

dan digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut 

mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus-menerus dan diharapkan 

mempunyai penghasilan tidak lagi menerima zakat tetapi menjadi pemberi zakat 

atau muzakki. Ditegaskan pada Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat memberikan perhatian khusus terhadap zakat produktif dalam 

meningkatkan perekonomian umat 

 Tujuan Penelitian ini adalah (1) Untuk Mengetahui manajemen 

pendistribusian zakat produktif di LAZISMU Sumatera Selatan. (2) Untuk 

Mengetahui faktor pendukung dan penghambat terhadap pendistribusian zakat 

produktif di LAZISMU Sumatera Selatan. (3) Untuk Mengetahui tinjauan hukum 

Islam terhadap pendistribusian zakat produktif di LAZISMU Sumatera Selatan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskripsi kualitatif dengan 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang 

dikumpulkan tersebut dari data primer yaitu data yang penulis peroleh secara 

langsung dari proses wawancara dan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari 

buku bacaan yang mempunyai hubungan dengan masalah yang diteliti   

 Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan fungsi pendistribusian zakat 

produktif di LAZISMU Sumateran Selatan telah berjalan mulai dari perencanaan 

pendistribusian dan pengorganisasian pendistribusian. Di LAZISMU Sumatera 

Selatan masih banyaknya para muzakki yang masih kurang mengerti tentang 

kewajiban berzakat untuk membersihkan sebagian harta yang mereka miliki, 

Minimnya kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) di LAZISMU Sumatera 

Selatan dilapangan baik secara kualitas maupun kuantitas. Di dalam tinjauan 

hukum Islam, pendistribusian zakat produktif memang tidak disebutkan secara 

tegas mengenai zakat dalam bentuk produktif dan tidak ada dalil naqli maupun 

syariah yang menjelaskan hal ini, akan tetapi ada celah dimana para ulama 

membolehkan zakat bentuk produktif dengan arahan untuk meningkatkan 

kehidupan ekonomi mustahiq. 

  

 

 

Kata kunci : Tinjauan Hukum Islam, Pendistribusian, Zakat Produktif 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang Masalah 

 Zakat sebagai rukun islam merupakan kewajiban muslim yang mampu untuk 

membayarnya dan diperuntukkan bagi mereka yang berhak menerimanya. Dengan 

pengelolaan yang baik, zakat merupakan dana potensial yang dimanfaatkan untuk 

memajukan kesejahteraan umum bagi seluruh masyarakat.
1
 Allah SWT berfirman 

yang terdapat dalam surat At-Taubah:60 

دَقاَتُِللِْفقُرََاءِِوَالْمَسَاكِينِِوَالْعَامِليِنَِعَليَْهاَوَالْمُؤَلَّفةَِِإِِ قاَبِِوَالْغَارِمِينَِوَفيِِِنَّمَاِالصَّ قلُىُبهُمُِْوَفيِِالرِّ

بِيلِِِۖفرَِيضَةًِمِنَِِسَبيِلِِللَِِّّ ِِِوَابْنِِالسَّ ُِِاللَّّ ِوَاللَّّ  ﴾٠٦ِ﴿ِحَكِيمِ ِعَلِيمِ ِۗ 

Artinya :“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,       

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
2
 

  Sebagaimana diketahui dalam Islam, zakat dan berbagai bentuk ibadah 

sedekah lainnya memiliki posisi yang sangat potensial sebagai sumber pendapatan 

dan pembelanjaan masyarakat muslim, disamping itu juga sebagai sumber daya 

untuk mengatasi berbagai macam permasalahan yang diakibatkan dari interaksi 

manusia. Zakat berposisi fardu’ain (kewajiban pribadi atau individu) bagi rakyat 

yang beragama Islam.Islam menganjurkan umatnya untuk hidup wajar, baik 

sandang pangan maupun tempat tinggal (rumah) pendidikan dan agamanya. Pada 

awal diwajibkannya zakat pada masa Rasulullah SAW, pelaksanaan zakat 

                                                             
1
 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, Jakarta: Grasindo, 2006, h. 1 

2
https://tafsirq.com/topik/surat+at+taubah+ayat+60  Diakses pada 15 Oktober 2018 

https://www.mushaf.id/quran/?translate=id&audio=one&surat=9&ayatke=60
https://tafsirq.com/topik/surat+at+taubah+ayat+60
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ditangani sendiri oleh Rasul SAW.Beliau mengirim para petugasnya untuk 

menarik zakat dari orang – orang yang ditetapkan sebagai pembayar zakat, lalu 

dicatat, dikumpulkan, dijaga, dan akhirnya dibagikan kepada para penerima zakat 

(al-asnaf al-samaniyyah).
3
 

  Rasulullah SAW pernah mempekerjakan seorang pemuda dari suku Asad, 

yang bernama Ibnu Lutaibah, untuk mengurus urusan zakat Bani Sulaim.
4
 Pernah 

juga mengutus Ali bin Abi Thalib ke Yaman untuk menjadi amil zakat.
5
 Muaz bin 

Jabil pernah diutus Rasulullah SAW pergi ke Yaman, disamping bertugas sebagai 

da’i (menjelaskan ajaran Islam secara umum), juga mempunyai tugas khusus 

menjadi amil zakat.
6
 Demikian pula yang dilakukan oleh para khulafaur-rasyidin 

sesudahnya, mereka selalu mempunyai petugas khusus yang mengatur masalah 

zakat, baik pengambilan maupun pendistribusiannya. Diambilnya zakat dari 

muzaki (orang yang memiliki kewajiban berzakat) melalui amil zakat untuk 

kemudian disalurkan kepada mustahik, menunjukkan kewajiban zakat itu 

bukanlah semata-mata bersifat amal karitatif (keder-mawanan) tetapi juga ia suatu 

kewajiban yang juga bersifat otoritatif (Ijbari)
7
 

 Dalam konteks kenegaraan, zakat seharusnya menjadi bagian utama dalam 

penerimaan negara. Zakat harus masuk dalam kerangka kebijakan fisikal negara 

bukan hanya dijadikan pengeluaran pengurang penghasilan kena pajak, karena 

justru akan mengurangi pendapatan negara. Zakat harus dikelola oleh negara dan 

ditegakkan hukumnya dalam peraturan UU yang mengatur berbagai aspek tentang 

                                                             
3
 Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial, (Mizan Bandung, 1994), hlm.223. 

4
Al-Qurthubi, Ahkam Al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Kutub, 1993) hlm. 113. 

5
Ibid, hlm. 113. 

6
Ismail Al-Kahlani al-Shan’ani, Subulus-salam, juz 2, hlm. 120. 

7
 Abdurrahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, 1998. Hlm. 85. 
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zakat.
8
 Di Indonesia, peraturan hukum yang mengatur tentang pengelolaan zakat 

baru muncul pada tahun 1999 dengan lahirnya Undang-Undang No. 38 tahun 

1999 tentang pengelolaan zakat yang kemudian di ganti dengan Undang-Undang 

No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 
9
 Pengelolaan zakat sebagaimana 

termuat dalam Undang-Undang nomor 23 tahun 2011 di atur dengan dua model 

yaitu : pertama zakat dikelola lembaga yang di bentuk oleh pemerintah (BAZ). 

Kedua zakat dikelola lembaga yang dibentuk oleh masyarakat (LAZ). Untuk 

model yang pertama pemerintah memiliki wewenang dalam mengatur berbagai 

ketentuan mengenai pengelolaan zakat.  

 Tetapi dalam pelaksanaannya pemerintah lebih memposisikan diri sebagai 

regulator dan fasilitator dalam rangka memastikan bahwa pengelolaan zakat 

dilakukan dengan baik dan di peruntukan demi kemaslahatan umat. Sementara 

untuk model yang kedua masyarakat memiliki wewenang yang besar untuk 

mengelola zakat, akan tetapi diharuskan berkordinasi, melaporkan dan siap dibina 

oleh pemerintah.
10

 Didalam lembaga organisasi muhammadiyah terdapat lembaga 

zakat yang melakukan pengelolaan zakat yaitu LAZISMU Sumatera Selatan. 

LAZISMU (Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah) Sumatera Selatan adalah 

lembaga yang berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakat melalui 

pemberdayaan secara produktif dana zakat, infak, wakaf dan dana kedermawanan 

lainnya baik dari perseorangan, lembaga, dan instalasi lainnya. LAZISMU adalah 

Lembaga tingkat zakat nasional yang berkhidmat dalam pemberdayaan 

                                                             
8
 Nuruddin Mhd. Ali, Zakat Sebagai Instrume dalam Kebijakan Fiskal, (Jakarta: PT Raja-Grafis 

Persada, 2006), hlm. 187. 
9
 Asep saefuddiin,”Potensi-Zakat-Indonesia” http://www.hidayatullah.com 

10
Direktorat Pemberdayaan Zakat Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Agama 

Republik Indonesia 2009, Standarisasi Amil Zakat di Indonesia, (Jakarta:2009), hal. 43. 
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masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dana ZIS dan dana 

kedermawanan lainnya baik dari perseorangan , lembaga perusahaan, dan instalasi 

lainnya. 

 Dalam rangka mewujudkan lembaga yang professional dan terpercaya, 

berdirilah Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqoh Muhammadiyah 

(LAZISMU). Lembaga yang di bentuk oleh badan pengurus ini akan 

mengembangkan dan mengoptimalkan sumber daya yang ada dengan memadukan 

Professional quality dan Mora Quality dalam sebuah proses sistem manajemen, 

pendidikan, riset, dan pendayagunaan secara integral dan komprehentif. Inilah arti 

penting berdirinya LAZISMU.
11

 Harta yang dizakatkan bersifat produktif atau 

berkembang.Para ahli hukum Islam menegaskan bahwa harta yang zakatkan harta 

memiliki syarat berkembang atau produktif baik terjadi secara sendiri, atau karena 

harta tersebut dapat dimanfaatkan. Bila ada harta ataupun aset yang tidak bisa 

dimanfaatkan, maka harta tersebut tidak dapat dikenakan wajib zakat.
12

 

 Zakat berfungsi sebagai salah satu instrumen pemerataan terhadap tingkat 

pendapatan masyarakat karena dengan pengelolaan zakat efektif dan proporsional 

akan dapat memberikan tambahan modal bagi masyarakat miskin penerima zakat 

(mustahiq), sehingga dengan dana zakat yang diberikan dapat dimanfaatkan untuk 

kebutuhan serta usaha. Dengan demikian keshalean dari bentuk sosial yang 

tercermin dari pengabdian kepada Allah SWT inti dari ibadah 

Zakat.
13

Daripaparan di atas maka penulis mengambil judul skripsi tentang: 

                                                             
11

 Diambil dari : Sejarah Singkat Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqoh LAZISMU Sumatera 

Selatan, Palembang, 20 Oktober 2018 
12

Nurul Huda, Lembaga Keuangan Islam, Kencana Perdana Media Grup, Jakarta, 

2013, hlm.30 
13

 Asnimi dan Zubaidi, Zakat Produktif dan Hukum Islam, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 
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“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pendistribusian Zakat Produktif Di 

LAZISMU Sumatera Selatan”.  

 

B.Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana manajemen pendistribusian zakat produktif di LAZISMU 

Sumatera Selatan ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat terhadap pendistribusian zakat 

produktif di LAZISMU Sumatera Selatan ? 

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pendistribusian zakat produktif di 

LAZISMU Sumatera Selatan? 

 

C.Tujuan Penelitian  

Berdasarkan penulisan skripsi penulis mengambil tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk Mengetahui manajemen pendistribusian zakat produktif di LAZISMU 

Sumatera Selatan. 

2. Untuk Mengetahui faktor pendukung dan penghambat terhadap 

pendistribusian zakat produktif di LAZISMU Sumatera Selatan. 

3. Untuk Mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pendistribusian zakat 

produktif di LAZISMU Sumatera Selatan. 

 

 

                                                                                                                                                                       
2008, hlm.2 
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D.Manfaat Penelitian  

Berdasarkan penulisan skripsi penulis mengambil manfaat penelitian adalah:  

a. Bagi penulis atau peneliti  

 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pembelajaran langsung bagi 

penulis dalam penerapan langsung di lapangan dan Sebagai sarana untuk 

menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman tentang tinjauan hukum 

islam terhadap pendistribusian zakat produktif pada LAZISMU Sumatera 

Selatan dan sebagai sumbangan bagi perkembangan khazanah keilmuan. 

b. Bagi Objek Penelitian 

 Sebagai masukan dan sumber referensi terutama bagi mahasiswa, 

peneliti yang hendak mengembangkan dan mewujudkan Pendistribusian zakat 

produktif dalam konteks islam, dan merupakan masukan bagi karyawan, serta 

masukan bagi lembaga LAZISMU PWM Sumatera Selatan tersebut. 

c. Bagi Pihak Fakultas 

 Sebagai suatu hasil karya dan sebuah karya yang dijadikan sebagai 

bahan wacana dan pustaka bagi mahasiswa atau pihak lain yang memiliki 

ketertarikan meneliti di bidang yang sama.  

 

E.Variabel dan Definisi Operasional 

 Variabel adalah secara operasional, secara praktik, secara nyata dalam lingkup 

obyek penelitian/obyek yang diteliti berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya.Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah variabel bebas dan variabel terikat. 
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a. Variabel Bebas (Independent Variable) adalah variabel yang mempengaruhi, 

yang menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel 

bebas yang digunakan dalam penelitian ini kepribadian.  

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang dipengaruhi 

karena adanya variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kinerja.  

Definisi Operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada 

karakteristik dari apa yang dapat didefinisikan atau mengubah konsep konsep 

yang berupa kata kata yang menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat 

diamati dan dapat diujidan ditentukan kebenarannya oleh orang lain
14

 

Tabel 1.1 Variabel Definisi Operasional 

Variabel Keterangan Indikator 

Tinjauan 

Hukum 

Islam zakat 

(X) 

 Tinjauan adalah hasil dari kegiatan 

pandangan, pendapan (sesudah 

menyelidiki atau mempelajari). 

 Hukum Islam adalah seluruh ketentuan-

ketentuan perintah Allah yang wajib 

diturut (ditaati) oleh seorang muslim 

yang berdasarkan Al Quran dan As 

sunnah. 

 Zakat adalah bagian harta yang wajib 

diberikan oleh setiap muslim yang 

memenuhi syarat kepada orang-orang 

 Hasil 

pengumpulan 

zakat digunakan 

untuk mustahik 

sesuai ketentuan 

agama. 

 Pengumpulan 

zakat berdasarkan 

skala prioritas 

kebutuhan 

mustahik. 

                                                             
14

 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian, hlm: 68 
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tertentu.   

Pendistribus

ian Zakat 

Produktif 

(Y) 

 Jadi pendistribusian zakat adalah 

penyaluran zakat kepada orang yang 

berhak menerima (mustahiq zakat) baik 

secara konsumtif ataupun produktif. 

 zakat produktif adalah pengelolaan dan 

penyaluran dana zakat yang bersifat 

produktif, yang mempunyai efek jangka 

panjang bagi para penerima zakat 

 Sistem penerapan 

pendistribusian 

zakat produktif 

 Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

pendistribusian 

zakat produktif 

Sumber : Penulis, 2019 

 

F.Metode Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2012: 194-205) metode penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan (Field Research), dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Jenis penelitian  

 Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan. Dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana seorang peneliti 

harus melakukan wawancara dan dokumentasi, maka dalam pengumpulan 

datanya peneliti akan berusaha untuk memperoleh data dari yang seharusnya 

memenuhi kriteria sebagai informan. Peneliti akan berusaha untuk 

mendapatkan data secara langsung dari sumber asli (firs hand), atau sumber 

pertama dan bukan dari sumber kedua.  

2. Sumber Data  
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 Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 

dua macam:  

a. Sumber Data Primer 

 Sumber data lapangan dengan menggunakan Field Studi yaitu penelitian 

lapangan dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya.Yang 

dimaksud guna mencari data dalam tinjauan hukum islam terhadap 

pendistribusian zakat produktif di LAZISMU Sumatera Selatan. 

b. Sumber Sekunder 

 Sumberdata kepustakaan dengan menggunakan Library Research yaitu 

mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan macam-macam material 

yang terdapat dalam perpustakaan misalnya berupa buku-buku, naskah-

naskah, dokumentasi, catatan, majalah dan lain-lain.Sebagai  rujukan yang 

berhubungan dengan pendistribusian zakat. 

 

G.Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut Sugiyono (2012: 194-205) teknik pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut:  

a. Interview (wawancara)  

 Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan secara 

terstruktur maupun tidak terstruktur peneliti dengan cara menanyakan secara 

langsung pada sumber informasi dapat dilakukan  melalui tatap muka (face to 

face) maupun menggunakan telepon. 
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b. Observasi 

 Observasi yaitu studi yang di sengaja dan sistematis tentang fenomena 

dengan jalan pengamatan secara langsung. Metode ini digunakan agar 

masalah pokok dapat dilihat secara langsung pada LAZISMU Sumatera 

Selatan untuk mengetahui lebih jelas pelaksanaan zakat seecara teknis 

pendistribusian zakat produktif di LAZISMU Sumatera Selatan. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 

berupa catatan, translip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya. 

Metode ini dilakukan untuk memperoleh data yang berupa dokumentasi 

LAZISMU Sumatera Selatan tentang pendistribusian zakat produktif. 

 

H.Sistematika Penelitian Skripsi  

 Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi dari penelitian ini, 

maka penulis menyusun sistematika sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN  

 Bab ini meliputi: Latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, variabel dan definisi operasional, metode penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan sistematika penulisan 

BAB II: LANDASAN TEORI 

 Bab ini meliputi: Penelitian Sebelumnya, Pengertian Zakat, tujuan zakat, jenis-

jenis zakat, syaratzakat, landasan hukum zakat, Strategis dalam penghimpunan 

dana  zakat, Pendistribusian zakat dan peran Lembaga Amil Zakat (LAZ), Jenis 
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– jenis kegiatan pendistribusian zakat, dan langkah – langkah pendistribusian 

zakat produktif.  

BAB III: PROFIL LAZISMU SUMATERA SELATAN 

 Bab ini meliputi:Sejarah berdirinya LAZISMU Sumatera Selatan, Profil 

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah (LAZISMU) Sumatera Selatan, Sejarah 

Singkat Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Sumatera Selatan, Visi dan 

Misi LAZISMU Sumatera Selatan, Struktur kepengurusan Lembaga Amil Zakat 

Infaq dan Shadaqah (LAZISMU) Sumatera Selatan, Tugas – Tugas LAZISMU 

Sumatera Selatan dan Letak Geografis. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini meliputi: Manajemen pendistribusian zakat produktif di LAZISMU 

Sumatera Selatan, Faktor pendukung dan penghambat terhadap pendistribusian 

zakat produktif di LAZISMU Sumatera Selatan, Tinjauan hukum islam terhadap 

pendistribusian zakat produktif di LAZISMU Sumatera Selatan. 

BAB V : PENUTUP  

 Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran. 
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